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 PERTEMUAN IV 

PRINSIP PRINSIP SILABUS DI SEKOLAH 

Silabus merupakan rencana yang mengatur kegiatan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas. Menurut Kunandar (2011) “silabus adalah rencana 

pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang 

mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi 

waktu, dan sumber belajar”. Untuk itu, pengembangan silabus ini minimal harus 

menjawab pertanyaan “kompetensi apa yang harus dimiliki oleh peserta didik, 

bagaimana cara membentuk kompetensi tersebut, dan bagaimana cara 

mengetahui bahwa peserta didik telah memiliki kompetensi tersebut” (BSNP, 

2006). 

Silabus pada dasarnya merupakan rencana pembelajaran jangka panjang 

pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran tertentu yang mencakup standar 

kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. 

Silabus sebagai suatu rencana pembelajaran diperlukan sebab proses 

pembelajaran di sekolah dilaksanakan dalam jangka waktu yang sudah 

ditentukan. Selain itu, proses pembelajaran sendiri pada hakikatnya merupakan 

suatu proses yang ditata dan diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah 

 

A.    Konsep Silabus

 Silabus berasal dari bahasa Latin “syllabus” yang berarti daftar, tulisan, 

ikhtisar, ringkasan dan isi buku. Silabus dapat didefiniskan sebagai “Garis besar, 

ringkasan, ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran”. Silabus 

digunakan untuk menyebut suatu produk pengembangan kurikulum berupa 

penjabaran lebih lanjut dari standar kompetensi dan kemampuan dasar yang 

ingin dicapai, dan pokok-pokok serta uraian materi yang perlu dipelajari peserta 

didik dalam mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Silabus dibuat 

untuk jangka waktu satu semester atau satu tahun. Dengan demikian, silabus 

merupakan garis besar program pembelajaran untuk satu semester/satu tahun. 
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tertentu agar dalam pelaksanaannya dapat mencapai hasil yang diharapkan dan 

kompetensi dasar dapat tercapai secara efektif (Niron, 2009). 

 
B. Manfaat Silabus 

Silabus merupakan sumber pokok dalam penyusunan rencana 

pembelajaran, baik rencana pembelajaran untuk satu standar kompetensi 

maupun untuk satu kompetensi dasar. Silabus bermanfaat sebagai pedoman 

dalam pengembangan pembelajaran seperti pembuatan rencana pembelajaran 

sebab proses pembelajaran di sekolah dilaksanakan dalam jangka waktu yang 

sudah ditentukan, sebagai pengelolaan kegiatan pembelajaran karena 

memberikan gambaran mengenai pokok-pokok program yang akan dicapai 

dalam suatu mata pelajaran misalnya pembelajaran secara klasikal, kelompok 

kecil atau pembelajaran individual dan pengembangan sistem penilaian yang 

dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis kompetensi sistem penilaian selalu 

mengacu pada standar kompetensi, kompetensi dasar dan pembelajaran yang 

terdapat di dalam silabus, dengan demikian sebagai ukuran dalam melakukan 

penilaian keberhasilan suatu program pembelajaran serta manfaat selanjutnya 

sebagai dokumentasi tertulis (written document) sebagai akuntabilitas suatu 

program pembelajaran. 

Manfaat lain dari pembuatan silabus antara lain. 

1. Menjadi pedoman dalam mengembangkan berbagai pembelajaran mulai 

dari perencanaan, mengelola semua kegiatan pembelajaran, hingga 

memberikan penilaian kepada siswa; 

2. Memudahkan dalam menyusun dan membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP); 

3. Bermanfaat untuk kegiatan belajar klasikal, kelompok kecil, maupun 

pembelajaran secara individual; 

4. Membantu guru dalam memetakan indikator pencapaian belajar untuk 

semua siswa. 
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Prinsip tersebut merupakan kaidah yang akan menjiwai pelaksanaan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan. Terdapat beberapa prinsip yang harus dijadikan dasar 

dalam pengembangan silabus ini, yaitu: ilmiah, relevan, sistematis, konsisten, 

memadai/adequate, aktual/kontekstual, fleksibel, dan menyeluruh, sebagaimana 

yang ditentukan oleh Departemen Nasional 2008 (dalam Niron, 2009):   

1. Prinsip Ilmiah  

Bahwa keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam 

silabus harus benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan. 

Mengingat silabus berisikan garis-garis besar isi/materi pembelajaran yang akan 

dipelajari peserta didik, maka materi/isi pembelajaran tersebut harus memenuhi 

kebenaran ilmiah. Untuk itu, dalam penyusunan silabus disarankan melibatkan 

ahli bidang keilmuan masing-masing mata pelajaran agar materi pembelajaran 

tersebut memiliki validitas yang tinggi.   

2. Prinsip Relevansi  

Prinsip relevansi memberikan arahan bahwa cakupan, kedalaman, tingkat 

kesukaran dan urutan penyajian materi dalam silabus harus sesuai dengan 

tingkat perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional, dan spritual peserta 

didik. Prinsip relevansi ini juga mendasari pemilihan materi, strategi dan 

pendekatan dalam kegiatan pembelajaran, penetapan waktu, pertimbangan 

pemilihan sumber dan media pembelajaran, dan strategi penialian hasil 

pembelajaran. 

3. Prinsip Sistematis 

Prinsip sistematis memberikan arahan bahwa penyusunan silabus 

hendaknya bersifat sistemik dan sistematik. Jika silabus dipandang sebagai 

sistem garis besar program pembelajaran bersifat sistemik, komponen silabus 

hendaknya bersifat sinergis dalam pencapaian kompetensi dasar. Jadi 

komponen-komponen dalam silabus harus saling berhubungan secara 

fungsional dalam mencapai kompetensi karena silabus pada dasarnya 

merupakan suatu sistem, oleh karena itu dalam penyusunannya harus dilakukan 

C. Prinsip-Prinsip Pengembangan Silabus 

Dalam pengembangan silabus perlu dipertimbangkan beberapa prinsip. 
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secara sistematis. Kompetensi dasar hendaknya menjadi acuan dalam 

mengembangan indikator, materi standar, penetuan waktu, pemilihan sumber 

dan media pembelajaran dan standar penilaian.   

4. Prinsip Konsistensi 

Prinsip Konsistensi memberi arahan bahwa dalam pengembangan silabus 

terjadi hubungan yang konsisten (ajeg, taat asas) antara kompetensi dasar, 

indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan instrumen 

penilaian bersifat searah dala rangka pencapaian standar kompetensi.   

5. Prinsip Memadai 

Prinsip ini memberi arahan bahwa cakupan indikator, materi pokok, 

pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian cukup memadai untuk 

menunjang pencapaian kompetensi dasar.   

6. Prinsip Aktual dan Kontekstual 

Prinsip ini memberi arahan bahwa cakupan indikator, materi pokok, 

pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian memperhatikan 

perkembangan ilmu, teknologi yang terwujud dalam realitas kehidupan. Ilmu 

pengetahuan dan teknologi berkembang pesat di tengah perkembangan 

masyarakat dan IPTEK. Kontekstual berarti pengembangan silabus hendaknya 

sesuai dengan konteks zaman dan kehidupan peserta didik. pengalaman belajar 

yang dirancang dalam silabus hendaknya menggunakan situasi kehidupan riil 

yang sedang terjadi ditengah-tengah kehidupan peserta didik.   

7. Prinsip Fleksibelitas 

Prinsip ini memberi arahan bahwa keseluruhan komponen silabus dapat 

mengakomodasi keragaman peserta didik, pendidik, lingkungan belajar, dan 

dinamika perubahan yang terjadi di masyarakat dan satuan pendidikan 

setempat. Silabus hendaknya disusun fleksibel sesuai kondisi dan kebutuhan 

peserta didik dan masyarakat.   

8. Menyeluruh 

Prinsip ini memberi arahan bahwa pengembangan indikator silabus 

hendaknya mencakup keseluruhan ranah kompetensi (kognitif, afektif, 

psikomotor). Selain itu idealnya sesuai juga dengan pengembangan materi 
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pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. prinsip 

menyeluruh ini perlu diletakan dalam pencapaian kompetensi- sebagai 

penecerminan pengetahuan, nilai, sikap dan perbuatan dan terwujud dalam 

berbagai kecakapan hidup.   

Dalam kurikulum 2013, pengembangan silabus tidak lagi oleh guru, tetapi 

sudah disiapkan oleh tim pengembang kurikulum, baik di tingkat pusat maupun 

wilayah, dengan demikian guru tinggal mengembangkan RPP berdasarkan buku 

penduan guru, buku panduan peserta didik dan buku sumber yang semuanya 

telah disiapkan. Dengan demikian, dalam kaitannya dengan rencana 

pembelajaran dalam kurikulum 2013, guru tidak usah repot-repot lagi 

mengembangkan perencanaan tertulis yang berbelit-belit, karena sudah ada 

pedoman dan pendampingan.  

Penting bagi guru adalah memahami pedoman guru dan pedoman peserta 

didik, kemudain menguasai dan memahami materi yang akan diajarkan. Setelah 

itu, kemudian mengembangkan rencana pembelajaran tertulis secara singkat 

tentang apa yang akan dilakukan dalam pembukaan, pembentukan karakter dan 

kompetensi peserta didik serta penutup pembelajaran. hal baru berkaitan dengan 

silabus ini bahwa sebagaian besar pembelajaran, khususnya di sekolah dasar 

dilakukan secara integratif. Oleh karena itu guru harus memahaminya secara 

utuh berbagai hal yang berkaitan dengan silabus tematik integratif sebelum 

melaksanakan pembelajaran (Departemen Pendidikan Nasional. 2003).  

Pengembangan silabus untuk setiap bidang studi dilakukan oleh tim 

pengembang kurikulum yang mencakup berbagai jenis lembaga pendidikan, 

dengan berbegai kegiatan sebagai berikut :   

1. Mengidentifikasi dan menentukan jenis-jenis kompetensi dan tujuan setiap 

bidang studi; 

2. Mengembangkan kompetensi dan pokok-pokok bahasan, serta 

mengelompokannya sesuai dengan ranah pengetahuan, pehamanan 

(keterampilan), nilai dan sikap; 

 
D. Rangkuman
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3. Mendeskripsikan kompetensi serta mengelompokannya sesuai dengan 

skope dan skuensi; 

4. Mengembangkan indikator setiap kompetensi serta kriteria pencapaianya; 

5. Untuk kurikulum nasional, penyusunan silabus mengacu pada kurikulum 

2013 dan perangkat komponen-komponennya yang disusun oleh Pusat 

Kurikulum, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Untuk kurikulum wilayah, silabus dikembangkan oleh Tim 

Pengembang Kurikulum Wilayah. Namun demikian, sekolah yang 

mempunyai kemampuan mandiri dapat menyusun silabus yang sesuai 

dengan kondisi dan kebidayaan setempat (provinsi, kabupaten/kota). 

Penyusunan silabus dapat dilakukan dengan melibatkan para ahli atau 

instansi pemerintah, instansi swasta termasuk perusahaan  dan industri, 

atau perguruan tinggi. Bantuan dan bimbingan teknis untuk penyusunan 

silabus sepanjang  diperlukan dapat diberikan oleh Pusat Kurikulum. 

 

Silabus sebagai bagian dalam proses pembelajaran terdiri dari komponen-

komponen yang saling berkaitan satu sama lain. Komponen silabus yang 

disarankan terdiri dari: identitas mata pelajaran, standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, 

 

Gambar 4.1 Langkah-Langkah Pengembangan Silabus 

http://eurekapendidikan.blogspot.com/2014/09/pengertian-dan-perkembangan-kurikulum.html
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penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Komponen-komponen tersebut 

sebaiknya disusun dalam format dan sistematika yang jelas. Format berkaitan 

dengan bentuk penyajian isi silabus, sedangkan sistematika berkaitan dengan 

urutan penyajian komponen silabus. Format silabus ini sebaiknya disusun dalam 

bentuk matriks (bukan naratif) untuk mempermudah dalam melihat 

keterhubungan antar komponen. 

 
E. Evaluasi 

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, 

kerjakanlah latihan berikut : 
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